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KATA PENGANTAR 


Untuk menguasai akuntansi secara komprehensif harus dimulai 
dari pengetahuan dasar akuntansi yang baik. Karena itu, 
belajar dasar akuntansi secara sistematis dan teratur serta 
dibantu dengan latihan yang berkesinambungan adalah kunci 
utama untuk menguasai akuntansi secara lengkap dan benar. 
Mengerti akuntansi dasar secara baik dan menyeluruh akan 
menjadi modal yang sangat penting bagi setiap pembaca untuk 
menguasai intermediate accounting, advanced accounting maupun 
cost accounting. Karena itu, membaca buku ini secara sistematis 
dan latihan soal secara teratur akan sangat membantu pembaca 
mengerti akuntansi dasar secara komprehensif. 

Buku ini ditulis seringkas dan sejelas mungkin dengan 
harapan agar pembaca dapat mempelajarinya dengan cepat 
sebagai bagian dari langkah awal untuk menguasai ilmu 
akuntansi. Hampir pada akhir setiap bab terdapat latihan soal 
yang disusun dengan harapan akan dijadikan bahan latihan 
bagi pembaca yang telah membaca teorinya terlebih dahulu. 

Lima bab pertama (bab 1 s/d 5) dari buku ini dibahas 


berdasarkan transaksi di koperasi simpan pinjam. Pembahasan 
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di tiga bab berikutnya (bab 6, 7 & 8) didasarkan pada aktivitas 
di koperasi konsumen dan koperasi pemasaran serta bab (bab 9) 
didasarkan pada aktivitas di koperasi produsen. Pada bab- 
bab berikutnya, dibahas secara lebih terinci pencatatan 
akuntansi terhadap beberapa rekening dan transaksi tertentu, 
seperti kas, piutang, persediaan, dan pembagian SHU. 

Pembahasan yang mencakup aktivitas koperasi simpan 
pinjam, koperasi konsumen, dan koperasi pemasaran, serta 
koperasi produsen, diharapkan mampu menolong pembaca 
untuk mengerti perbedaan pencatatan dan perlakuan serta 
siklus akuntansi di keempat jenis koperasi tersebut. Dengan 
lingkup pembahasan seperti tersebut di atas, diharapkan 
pembaca buku ini akan memiliki pengertian dasar yang cukup 
komprehensip tentang dasar-dasar akuntansi, sehingga dapat 
dijadikan dasar untuk belajar dan mengerti akuntansi pada 
tingkatan berikutnya. 

Pentingnya untuk mengerti suatu hubungan lengkap antara 
buku harian, buku besar, dan laporan keuangan membuat 
penulis menyediakan satu bab khusus yang membahas tentang 
siklus akuntansi, sehingga dapat diketahui dengan jelas 
hubungan antara bagian-bagian tersebut dan peranannya di 
dalam menyusun laporan keuangan. Pada bagian latihan soal 
pun penulis menyediakan beberapa soal menyangkut siklus 
akuntansi. 

Rasa hormat dan terima kasih secara khusus penulis 
ucapkan untuk Prof. Dr. Wegie Ruslan yang di dalam setiap 
pertemuan selalu memberikan motivasi untuk terus produktif. 
Ucapan terima kasih penulis juga sampaikan kepada Dr. Junius 
Tirok, M.B.A. yang penguasaan teori manajemen begitu 
komprehensif dan kemampuan dalam mempresentasikan ide 
dan pemikiran begitu jernih, sehingga selalu memberikan 


inspirasi bagi penulis. Juga kepada Jusuf Halimi, M.B.A. 
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penulis ucapkan terima kasih karena pada setiap kesempatan 
selalu menekankan pentingnya integritas pribadi dan 
profesionalisme. 


Jakarta, Juni 2005 


Penulis 
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1 


KARAKTERISTIK 
KOPERASI 


1.1 Pengertian Koperasi 


Berbeda dengan perusahaan komersial, khususnya perseroan 
terbatas dan firma, yang didirikan oleh orang-orang yang 
memiliki modal yang cukup untuk memulai usaha, koperasi 
biasanya didirikan oleh sekumpulan orang dengan modal 
lemah. Karena itu, di dalam koperasi selalu terdapat unsur 
sosial sekaligus unsur ekonomi. Memiliki unsur ekonomi, 
karena sebagai sebuah badan usaha koperasi harus beroperasi 
sebagaimana layaknya perusahaan komersial. Dimana setiap 
koperasi harus memiliki produk untuk dijual kepada masyarakat 
sebagai sumber penghasilan koperasi dan biaya untuk mem- 
peroleh dan menjual produk tersebut harus dikelola secara 
efisien. Memiliki unsur sosial karena sebagai perkumpulan orang, 
koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 
Secara umum koperasi dipahami sebagai perkumpulan 
orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk 
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, 
melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara 
demokratis. 
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Disamping itu, koperasi juga berfungsi sebagai wadah untuk 


mengorganisir pendayagunaan dan pemanfaatan sumber daya 


yang dimiliki anggota koperasi. (PSAK No.27, 2004). 


Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan 
dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya 
atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi 
untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya 
dan masyarakat daerah kerja pada umumnya. Dengan 
demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan 
sokoguru perekonomian nasional. 


Sementara itu menurut Pasal 1 UU No.25/1992 yang dimaksud 


dengan koperasi di Indonesia adalah suatu badan usaha yang 


lebih memiliki dasar asas kekeluargaan. 


Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang- 
seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 


Bila dirinci lebih jauh, beberapa pokok pikiran yang dapat 


ditarik dari uraian mengenai pengertian koperasi tersebut 


adalah sebagai berikut. 


Ie 


Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh 
orang-orang yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, 
yang bertujuan untuk memperjuangkan peningkatan 
kesejahteraan ekonomi mereka. 

Bentuk kerjasama dalam koperasi bersifat sukarela. 
Tiap-tiap anggota koperasi memiliki hak dan kewajiban yang 
sama. 

Tiap-tiap anggota koperasi berkewajiban untuk mengembang- 
kan serta mengawasi jalannya usaha koperasi. 

Risiko dan keuntungan usaha koperasi ditanggung dan 


dibagi secara adil. 
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Dengan demikian koperasi berbeda dengan badan usaha 
komersial pada umumnya, koperasi memiliki karakteristik 
tersendiri, seperti berikut ini. 

1. Koperasi dimiliki oleh anggota yang bergabung atas dasar 
sedikitnya ada satu kepentingan ekonomi yang sama. 

2. Koperasi didirikan dan dikembangkan berlandaskan nilai- 
nilai percaya diri untuk menolong dan bertanggungjawab 
kepada diri sendiri, kesetiakawanan, keadilan, persamaan, 
dan demokrasi. Selain itu, anggota-anggota koperasi percaya 
pada nilai-nilai etika kejujuran, keterbukaan, tanggungjawab 
sosial, dan kepedulian terhadap orang lain, 
anggota koperasi percaya pada nilai-nilai etika kejujuran, 
keterbukaan, tanggungjawab sosial, dan kepedulian ter- 
hadap orang lain. 

3. Koperasi didirikan, dimodali, dibiayai, diatur, dan diawasi 
serta dimanfaatkan sendiri oleh anggota. 

4. Tugas pokok badan usaha koperasi adalah menunjang 
kepentingan ekonomi anggotanya dalam rangka memaju- 
kan kesejahteraan anggota. 

5. Jika terdapat kelebihan kemampuan pelayanan koperasi 
kepada anggotanya maka kelebihan kemampuan pelayanan 
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
yang bukan anggota koperasi. 


Sementara koperasi dipandang sebagai badan usaha yang 
memiliki bentuk dan karakteristik tersendiri, koperasi di 
Indonesia juga dipandang sebagai alat untuk membangun sistem 
perekonomian. Hal itu sejalan dengan tujuan koperasi sebagai- 
mana dicantumkan di dalam Pasal 3 UU No. 25/1992 sebagai 
berikut. 

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut 
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 
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mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 


Berdasarkan tujuan yang ditetapkan di dalam Pasal 3 
UU No.25/1992 itu, dapat disimpulkan bahwa tujuan koperasi 
di Indonesia dalam garis besarnya meliputi tiga hal sebagai 
berikut: 

1. untuk memajukan kesejahteraan anggotanya, 
2. untuk memajukan kesejahteraan masyarakat, 


3. turut serta membangun tatanan perekonomian nasional. 


Dengan ketiga tujuan tersebut, mudah dimengerti bila koperasi 
mendapat kedudukan yang sangat terhormat dalam per- 
ekonomian Indonesia. Ia tidak hanya merupakan satu-satunya 
bentuk perusahaan yang secara konstitusional dinyatakan 
sesuai dengan susunan perekonomian yang hendak dibangun 
di negeri ini, tetapi juga dinyatakan sebagai sokoguru per- 


ekonomian nasional. 


1.2 Pinsip-Prinsip Koperasi 


Perbedaan antara koperasi dengan bentuk usaha lainnya 
tidak hanya terletak pada landasan dan asasnya, tetapi juga 
pada prinsip-prinsip pengelolaan organisasi dan usaha yang 
dianutnya. Prinsip-prinsip pengelolaan koperasi merupakan 
penjabaran lebih lanjut dari asas kekeluargaan yang dianutnya. 
Prinsip-prinsip koperasi ini biasanya mengatur baik hubungan 
antara koperasi dengan para anggotanya, hubungan antara sesama 
anggota koperasi, pola kepengurusan organisasi koperasi serta 
mengenai tujuan yang ingin dicapai oleh koperasi sebagai lembaga 
ekonomi yang berasas kekeluargaan. Selain itu, prinsip-prinsip 
koperasi biasanya juga mengatur pola kepengelolaan usaha koperasi. 
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Sebab itu, secara lebih terinci, ia juga mengatur pola kepemilikan 
modal koperasi serta pola pembagian sisa hasil usahannya. 
Penyusunan prinsip-prinsip koperasi di Indonesia tidak 
terlepas dari sejarah dan perkembangan prinsip koperasi 
internasional. Sebagaimana dinyatakan di dalam Pasal 5 Ayat 1 
Undang-undang No.25/1992, koperasi Indonesia melaksanakan 


prinsip-prinsip keanggotaan. 


1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 
Karena itu tidak seorang pun yang boleh dipaksa oleh 


orang lain untuk menjadi anggota koperasi. 


2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis 
Penerapan prinsip ini di dalam koperasi dilakukan dengan 
mengupayakan sebanyak mungkin anggota koperasi di 


dalam pengambilan keputusan koperasi. 


3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil dan sebanding 
dengan besarnya jasa masing-masing anggota 
Koperasi tidak menggunakan istilah laba atau keuntungan 
untuk menunjukkan selisih antara penghasilan yang diterima 
selama periode tertentu dengan pengorbanan yang dikeluar- 
kan untuk memperoleh penghasilan itu. Selisih ini di dalam 
koperasi disebut dengan sisa hasil usaha (SHU). SHU ini 
setelah dikurangi dengan biaya-biaya tertentu akan dibagi- 
kan kepada para anggota sesuai dengan perimbangan 
jasanya masing-masing. Jasa anggota diukur berdasarkan 
jumlah kontribusi masing-masing terhadap pembentukan 
SHU ini.Ukuran kontribusi yang digunakan adalah jumlah 


transaksi anggota dengan koperasi selama periode tertentu. 


4. Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal 
Pembatasan bunga atas modal merupakan cerminan bahwa 
koperasi selain menaruh perhatian terhadap pemberian 
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imbalan yang wajar terhadap partisipasi anggotanya, juga 
mendorong dan menumbuhkan rasa kesetiakawanan antar 


sesama anggota koperasi. 


5. Kemandirian 
Agar koperasi dapat mandiri maka koperasi harus meng- 
akar kuat dalam kehidupan masyarakat dan agar dapat 
mengakar kuat koperasi harus dapat diterima oleh masya- 
rakat. Agar dapat diterima masyarakat, koperasi harus 
memperjuangkan kepentingan dan peningkatan kesejah- 


teraan ekonomi masyarakat. 


1.3 Jenis Koperasi 


Dilihat dari bidang usaha dan jenis anggotanya, koperasi 
dapat dikelompokkan ke dalam 4 jenis koperasi. Bidang usaha 
koperasi mencerminkan jenis produk yang dijual koperasi 
kepada para anggotanya, sedangkan jenis anggota koperasi 
adalah pembagian anggota koperasi berdasarkan alasan 
keikutsertaannya di dalam koperasi tersebut. Berdasarkan 
bidang usaha ini dan jenis anggotanya, menurut PSAK 
No. 27 tahun 2004, koperasi dapat digolongkan ke dalam 


beberapa jenis koperasi. 


1. Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah 
koperasi yang bergerak dalam bidang pemupukan simpanan 
dana dari para anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan 
kembali kepada para anggota yang memerlukan bantuan 
dana. Kegiatan utama koperasi simpan pinjam adalah 
menyediakan jasa penyimpanan dan peminjaman dana 


kepada anggota koperasi. 
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2. Koperasi Konsumen 
Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya para 
konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa. Kegiatan 
utama koperasi konsumen adalah melakukan pembelian 
bersama. Jenis barang atau jasa yang dilayani suatu 
koperasi konsumen sangat tergantung pada latar belakang 
kebutuhan anggota yang dipenuhi kebutuhannya. Misalnya 
koperasi yang mengelola toko serba ada, mini market dan 


sebagainya. 


3. Koperasi Pemasaran 
Koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya para 
produsen atau pemilik barang atau penyedia jasa. Koperasi 
pemasaran adalah koperasi yang dibentuk terutama untuk 
membantu para anggotanya memasarkan barang-barang 
yang mereka hasilkan. Jadi, tiap-tiap anggota koperasi 
menghasilkan barang secara individual. Kemudian, pe- 
masaran barang-barang yang mereka hasilkan dilakukan 
oleh koperasi. Itu berarti, keikutsertaan anggota koperasi 
sebatas memasarkan produk yang dibuatnya. Tujuan utama 
koperasi pemasaran adalah untuk menyederhanakan rantai 
tata niaga dan mengurangi sekecil mungkin keterlibatan 
para pedagang perantara dalam memasarkan produk- 


produk yang mereka hasilkan. 


4. Koperasi Produsen 
Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya tidak 
memiliki badan usaha sendiri, tetapi bekerja sama dalam 
wadah koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan 
barang atau jasa. Kegiatan utama koperasi produsen adalah 
menyediakan, mengoperasikan, dan mengelola sarana 


produksi bersama. Tujuan utama koperasi produksi adalah 
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menyatukan kemampuan dan modal para anggotanya guna 
menghasilkan barang-barang atau jasa tertentu melalui suatu 
badan usaha yang mereka kelola dan miliki sendiri. 


1.4 Ekuitas Koperasi 

Ekuitas koperasi terdiri dari modal anggota berbentuk 
simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan lain yang memiliki 
karakteristik yang sama dengan simpanan pokok atau simpanan 
wajib, modal penyertaan, modal sumbangan, cadangan, dan 
sisa hasil usaha belum dibagi. 


1. Modal Anggota 
Istilah modal dalam pengertian ini lebih memiliki arti 
sebagai sumber pembelanjaan usaha yang berasal dari 
setoran anggota. Biasanya setoran anggota koperasi dapat 
dikelompokkan dalam 3 jenis setoran, yaitu simpanan 
pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela. Tetapi 
koperasi tertentu memiliki jenis setoran lain yang berbeda. 
Berkaitan dengan modal anggota, jenis simpanan sukarela 
tidak dapat dikelompokkan sebagai modal koperasi karena 
sifatnya yang tidak permanen, dimana simpanan jenis ini 
dapat ditarik sewaktu-waktu oleh anggota. 
Simpanan koperasi dapat dibedakan menjadi simpanan 
pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela 
a. Simpanan Pokok 
Adalah jumlah nilai uang tertentu yang sama banyaknya 
setiap anggota yang harus disetorkan pada waktu masuk 
menjadi anggota. Jenis simpanan pokok ini tidak dapat 
diambil kembali selama orang tersebut masih menjadi 
anggota koperasi. 


b. Simpanan Wajib 
Adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan 
oleh anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu, 
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misalnya sebulan sekali. Jenis simpanan wajib ini dapat 
diambil kembali dengan cara-cara yang diatur lebih 
lanjut dalam anggaran dasar, anggaran rumah tangga, 
dan keputusan-keputusan rapat anggota. 


c. Simpanan Sukarela 

Adalah suatu jumlah tertentu yang diserahkan oleh 
anggota atau bukan anggota terhadap koperasi atas 
kehendak sendiri sebagai simpanan. Simpanan jenis 
ini dapat diambil kembali oleh pemilik simpanannya 
setiap saat. Karena itu simpanan sukarela tidak dapat 
dikelompokkan sebagai modal anggota di dalam koperasi 
dan dikelompokkan sebagai hutang jangka pendek. 


2. Modal Sumbangan 
Adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat 
dinilai dengan uang yang diterima dari pihak lain yang 
bersifat hibah dan tidak mengikat. Modal sumbangan tidak 
dapat dibagikan kepada koperasi selama koperasi belum 
dibubarkan. 


3. Modal Penyertaan 
Adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat 
dinilai dengan uang yang ditanamkan oleh pemodal untuk 
menambah dan memperkuat struktur permodalan dalam 
meningkatkan usaha koperasi. 


4. Cadangan 
Adalah bagian dari sisa hasil usaha yang disisihkan sesuai 
dengan ketentuan anggaran dasar atau ketetapan rapat 


anggota. 
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5. Sisa Hasil Usaha (SHU) Belum Dibagi 
Adalah selisih antara penghasilan yang diterima selama 
periode tertentu dengan pengorbanan (beban) yang dikeluar- 
kan untuk memperoleh penghasilan itu dan belum dibagi- 


kan kepada anggota. 
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2.1 Aktivitas Koperasi 


Secara umum tujuan suatu koperasi didirikan adalah untuk 
memberikan kesejahteraan dan manfaat bagi anggotanya. 
Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka setiap koperasi harus 
mampu menghasilkan laba. Untuk dapat menghasilkan laba, 
suatu koperasi harus memiliki produk yang dapat dijual 
kepada masyarakat. Produk tersebut dapat berupa produk- 
produk non-fisik, bahan mentah atau barang jadi yang siap 
dikonsumsi. 

Di sekitar kita terdapat begitu banyak koperasi dengan 
berbagai aktivitas dan bidang usaha serta produk yang ber- 
beda. Mulai dari koperasi yang menjual jasa sebagai sumber 
penghasilannya (koperasi jasa), koperasi yang membeli dan 
mendistribusikan barang (koperasi dagang) sampai dengan 
koperasi yang membeli bahan mentah memprosesnya menjadi 
barang jadi dan menjualnya kepada konsumen (koperasi 
manufaktur). Demikian juga dalam skala usaha terdapat 


berbagai ukuran koperasi yang berbeda. Ada koperasi 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


11 


AKUNTANSI KOPERASI 


12 


yang hanya memiliki satu atau dua orang karyawan, seperti 
warung makanan sampai dengan koperasi yang memiliki ribuan 
karyawan seperti koperasi susu. Dari jumlah modal yang 
ditanamkan juga terdapat variasi yang begitu beragam. Mulai 
dari koperasi kecil yang hanya memiliki modal beberapa juta 
rupiah sampai dengan koperasi yang melakukan investasi dan 
memiliki modal beberapa milyar rupiah. Apapun jenis dan 
ukuran koperasinya, untuk bisa hidup dan tetap bertahan 
hidup dalam jangka panjang, setiap koperasi harus memiliki 
produk yang dibutuhkan masyarakat. Untuk bisa menghasilkan 
suatu produk tertentu, setiap koperasi harus memiliki berbagai 
sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk 
tersebut. Sumber daya tersebut dapat mencakup seperti tanah, 
mesin, tenaga kerja, modal, bahan baku dan lain-lain. Tanpa 
memiliki sumber daya dan produk maka suatu organisasi tidak 
dapat disebut koperasi. Karena, koperasi adalah organisasi 
dimana sumber daya seperti bahan baku dan tenaga kerja 
diproses untuk menghasilkan barang atau jasa bagi pelanggan. 
Secara umum, tujuan koperasi didirikan untuk memberikan 
kesejahteraan dan manfaat bagi anggotanya. Agar tujuan 
tersebut dapat tercapai maka setiap koperasi harus mampu 
menghasilkan laba usaha, sedangkan laba usaha adalah selisih 
antara jumlah yang diterima dari pelanggan atas barang atau 
jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan untuk 
membeli sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
barang atau jasa tersebut. Maka, setiap produk yang dihasilkan 
koperasi harus dapat dijual kepada pelanggan agar tujuan 
koperasi didirikan dan beroperasi tersebut dapat tercapai. 
Untuk memiliki sumber daya yang dibutuhkan, koperasi 
dapat memperolehnya dari pemilik dalam bentuk setoran modal 
atau pinjaman dari kreditor, sedangkan untuk memperoleh 


bahan baku yang akan diproses atau barang dagangan yang 
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akan dijual, koperasi dapat memperolehnya dari produsen 
bahan tersebut atau dari supplier bahan atau barang dagangan. 
Jika produk koperasi tersebut telah terjual kepada pelanggan- 
nya maka koperasi akan dapat memperoleh laba usaha. Laba 
usaha tersebut harus dilaporkan kepada pemerintah untuk 
dikenakan pajak penghasilan, kepada anggota koperasi untuk 
mengetahui bagian SHU yang menjadi hak anggota. Kepada 
kreditor harus dilaporkan pula bagaimana koperasi tersebut 
mengelola uang yang telah dipinjamkan kreditor kepadanya. 
Jadi, koperasi sebagai suatu organisasi pencari laba memiliki 
keharusan untuk berhubungan dengan pihak-pihak lain yang 
terkait dengan koperasi tersebut. Hubungan tersebut harus 
dilanjutkan dalam bentuk komunikasi bisnis sesuai dengan 
kebutuhan setiap pihak tersebut. Untuk berkomunikasi dengan 
semua pihak itulah dibutuhkan suatu bahasa bisnis yang dapat 
dan mudah dimengerti oleh semua pihak yang terkait. Bahasa 
bisnis tersebut disebut akuntansi. 


Akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilkan 
laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu badan 
usaha. 


Kebutuhan terhadap informasi yang berkaitan dengan 
aktivitas ekonomi dan kondisi koperasi tersebut tidak hanya 
muncul dari pihak eksternal koperasi, seperti kreditor, sup- 
plier, pemerintah atau calon investor. Kebutuhan informasi 
tersebut juga muncul dari pihak internal organisasi. Pihak 
manajemen koperasi akan membutuhkan pula informasi 
keuangan berkaitan dengan aktivitas ekonomi yang dilakukan 
koperasi. Seperti jumlah beban bahan baku yang dikeluarkan, 
beban tenaga kerja dalam suatu periode, beban overhead pada 
periode terkait atau beban produksi dalam satu tahun. 
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